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INTISARI

Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian, yang kegiatan
umumnya adalah memiliharaan ternak dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan. Dalam ekpansinya, peternakan ayam ras pedaging menemui beberapa
masalah seperti harga yang selalu fluktuatif. Salah satu cara untuk mengatasi
masalah ini peternak harus mampu melakukan penanganan pasca panen ayam
broiler agar memperoleh keuntungan yang lebih, sehingga masalah mengenai
harga jual dapat di kendalikan. Berdasarkan kegiatan ini maka dalam kegiatan
Praktik Kerja Lapang (PKL) dituliskan pada Manejemen Pemeliharaan dan
Penanganan Pasca Panen. Kegiatan ini telah dilakukan di UD. Kebun Misi Ende
selama 3 bulan terhitung dari maret - juni 2019. Tujuannya adalah meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang pemeliharaan dan pasca panen ayam
broiler. Metode yang digunakan dari kegiatan ini adalah partisipatif aktif,
wawancara dan studi pustaka. Hasil kegiatan menunjukan bahwa, penerapan
manejemen pemeliharaan dan penanganan pasca panen ayam broiler di UD.
Kebun Misi terjadi cukup baik. Karena dipelajari berdasarkan standar terkait
pemeliharaan yang sesuai dengan rekomendasi teoritis.

Kata kunci : ayam broiler, manajemen, pemeliharaan, penanganan pasca panen
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BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian, yang Kkegiatan
umumnya adalah memelihara ternak dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan
Menurut Sudaryani dan Santoso (2009), sejak tahun 1980-an peternakan unggas di
Indonesia semakin meningkat, yaitu sejak diperkenalkan ayam hibrida potong yang
biasa disebut ayam ras atau broiler. Dikatakan juga bahwa broiler merupakan jenis ras
ayam unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki
produktifitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging. Sumber yang sama juga
menyatakan bahwa peternakan ayam broiler mempunyai prospek yang sangat baik
untuk dikembangkan baik dalam skala besar maupun skala kecil (Peternakan rakyat).

Pada kenyataannya, peternakan ayam broiler mempunyai banyak kelebihan,
salah satunya adalah siklus produksi yang pendek yaitu sekitar 30-40 hari, dengan
bobot badan antara 1,2 sampai 1,6 kg/ekor dan bisa segera dijual. Itu sebabnya
dikatakan bahwa keunggulan ayam broiler antara lain pertumbuhannya yang sangat
cepat dengan bobot badan yang sangat tinggi dalam waktu yang realatif pendek,
skonversi pakan kecil dan siap dipotong pada usia muda.

Di samping itu ayam broiler juga sangat efisien dalam mengubah makanan
menjadi daging. Daging ayam broiler mempunyai tekstur yang lembut, warnanya
juga merah terang, bersih dan menarik, serta mudah untuk diolah dalam
pengolahannya. Selain itu juga untuk dikonsumsi sangat digemari oleh semua
kalangan dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat pada umumnya. Bila
dilihat dari segi pemeliharaannya, ayam broiler juga sudah sangat populer dan
merupakan ayam yang dapat diusahakan secara efisien, sebab ayam broiler
merupakan ternak potong yang paling cepat untuk dipotong dibandingkan dengan
ternak potong lainnya.

Usaha peternakan ayam broiler dikatakan sebagai salah satu kegiatan yang

paling cepat dan efisien. Hal ini di dukung oleh laju pertumbuhan ayam yang lebih



cepat dibandingkan dengan komoditas ternak lainnya, permodalan yang relatif lebih
kecil, penggunaan lahan yang tidak terlalu luas serta dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat terhadap gisi. Kondisi ini menuntut adanya penyediaan daging ayam yang
cukup, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Namun pada praktiknya keseharian
yang dilakukan oleh para peternak,bahwa mereka mengabaikan penangan pasca
panen kurangnya keterampilan dan teknologi. Perternak hanya menjualya dalam
bentuk ayam utuh yang masi hidup kepada konsumen dengan harga yang relatif

murah.

Padahal penanganan pasca panen dapat meningkatkan nilai jual dan menjaga
kualitas ayam broiler agar mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Dikatakan
demikian karena kenyataannya permintaan pasar/konsumen terhadap daging ayam
karkas cukup tinggi. Secara garis besar proses penanganan pasca panen ini meliputi
penyembelihan atau pemotongan (Bleeding), pencelupan dalam air panas (Scalding),
pencabutan bulu (Picking), pengeluaran organ dalam (Eviscerating), pengemasan
(Packaging), pendinginan (Chilling) dan pemasaran.

Hanya sebagian kecil dari peternakan rakyat yang sudah menerapkan
menejemen pemeliharaan yang sesuai dan diikuti dengan penerapan teknologi
pengelolaan pasca panen. Hal ini merupakan salah satu hambatan dalam kegiatan-
kegitan produk ayam broiler. Karena itu melalui kegiatan praktik lapangan ini,
mahasiswa dapat mempelajari manajen pasca panen ayam broiler dalam hal ini lebih

di khususkan pada kegitan yang ada di UD Kebun Misi Kabupaten Ende.
1.2. Tujuan Praktek Kerja Lapang (PKL)

1.2.1. Tujuan Umum

Praktek Kerja Lapang (PKL) ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan secara manajerial dan mengembangkan keterampilan praktis dalam
dunia peternak skala komersial dan mempelajari cara pemeliharaan ayam broiler serta

penanganan pasca panennya.



1.2.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus PKL adalah untuk:
1. Meningkatkan keterampilan tentang manajemen pemeliharaan dan pasca
panen ayam broiler di Kebun Misi Bhoanawa Kabupaten Ende.
2. Mempelajari manajemen penanganan pasca panen serta sistem pemasaran

produk ayam broiler di Kebun Misi Bhoanawa Kabupaten Ende.

1.3. Manfaat Kegiatan

Manfaat dari PKL adalah :

1. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan tambahan keterampilan kerja
(skill) tentang usaha ayam broiler.

2. Mahasiswa mengetahui proses penanganan pasca panen ayam broiler dan
berdasarkan teknik yang di terapkan di UD. Kebun Misi Kabupaten Ende.

3. Mahasiswa memiliki semangat kewirausahaan dalam pemeliharaan dan

penanganan pasca panen ayam broiler.



BAB || GAMBARAN UMUM LOKASI PKL
2.1. Sejarah Singkat Kebun Misi Ende

Kebun Misi Ende berdiri pada Tahun 1995 di bawah naungan SVD ( Sociatas
Verbi Divini) Santo Yosep Ende. Perusahaan ini pada awalnya bergerak di bidang
usaha budidaya tanaman pangan dan peternakan untuk memenuhi kebutuhan internal
biara. Lahan yang dimiliki seluas 3 hektar ini terletak di Bhoanawa Kecamatan Ende
Selatan Kabupaten Ende. Pada Tahun 2001 perusahaan ini mulai fokus berwirausaha
pada bidang peternakan yaitu Ternak babi dan Ternak ayam broiler.

Kebun Misi Ende didirikan untuk menjadi salah satu alternatif membantu
mensejahterankan masyarakat di sekitar Kebun Misi. Selain itu Kebun Misi Ende
juga berfungsi sebagai sarana pendukung pembelajaran atau Praktek Kerja lapang
bagi Mahasiswa juga sebagai sarana layanan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)
bagi masyarakat.

2.1.1. Visi dan Misi Kebun Misi Ende
a. Visi Kebun Misi Ende
Kebun Misi Ende memiliki Visi yaitu menjadi perusahaan agribisnis terbesar di
Ende dengan menyiadakan produk peternakan yang berkualitas, sehingga dapat

meningkatkan ekonomi masyarakat yang ada disekitarnya.

b. Misi Kebun Misi Ende
Kebun Misi Ende memiliki Misi yaitu berusaha menyediakan produk-produk
dalam bidang peternakan, sehingga menjadikan konsumen atau masyarakat untuk

memiliki gaya hidup berwirausaha.
2.2. Keadaan Lingkungan Lokasi PKL

Letak lokasi peternakan Kebun Misi Ende terletak di kelurahan Rukun lima,
JI. R.W. Mongonsidi,Bhoanawa,RT 02/RW 10 kecamatan Ende Selatan, Kabupaten
Ende lokasi ini terletak pada 8°26°24,71” LS -8°54°25,46” LS dan 121°23°40,44” BT
— 122°1°33,3” BT luas kabupaten ini ialah 2.067,75 km? dan populasi 282 .154 jiwa



(2016). Persyaratan yang harus dipertimbangkan ketika membuka suatu usaha ternak
ayam broiler yaitu lokasi kandang yang jauh dari keramaian atau pemukiman. Selain
itu kandang dibangun pada lahan yang tidak lembab cukup mendapat sinar matahari
pagi, sirkulasi udara cukup baik dan dekat dengan sumber air. Untuk memudahkan
mobilitas sarana produksi dan pemasaran produk maka letak lokasi kandang tidak
jauh dari tempat pemasaran, dan dekat dengan sarana transportasi (Rasyaf, 2008)
Letak lokasi ini dapat memenuhi persyaratan lokasi yang dianjurkan. Dilihat
dari segi social, limbah yang dihasilkan peternak ayam broiler Kebun Misi Ende tidak
menimbulkan polusi bagi masyarakat sehingga peternak dapat diterima di daerah

setempat.

2.2.1 Fungsi Kebun Misi
Ada beberapa fungsi utama kebun misi ini yang dapat diterapkan oleh pengelola
yaitu:

1. Melaksanakan pelayanan pendidikan ( Praktek Kerja Lapang )

2. Menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat

3. Memenuhi kebutuhan Biara

2.2.2. Perkembangan Perusahaan

Seperti telah diuraikan di depan bahwa pada Tahun 2001 perusahaan ini mulai
fokus berwirausaha pada bidang peternakan yaitu Ternak babi dan Ternak ayam
broiler, jumlah ternak ayam broiler yang dipelihara dan dipasarkan mencapai 1.000
ekor/periode pemasaran.

Pola yang dikembangkan pada awalnya bersifat parsial dengan produk utama
yang dipasarkan yaitu ayam hidup. Saat ini perusahaan telah mengembangkan
usahanya dengan menjual karkas. Penjualan produk dalam bentuk karkas menunjukan
pola usaha telah berkembang lebih menguntungkan, selain itu pertambahan nilai
produk ayam broiler dapat ditingkatkan dengan tidak hanya menjual karkas tetapi

juga produk non karkas.



Penjualan produk yang dipisahkan antara karkas dan non karkas berdampak
pada penyediaan fasilitas dan tenaga kerja. Fasilitas yang dibutuhkan tidak hanya
lahan, kandang dan peralatan kandang namun juga perlengkapan pemotongan ayam,
peralatan pembersihan bulu dan peralatan penyimpanan produk. Tenaga kerja yang

ada juga dialokasikan untuk aktivitas pemotogan, pembersihan dan pengemasan.
2.3. Penerapan Manajemen

Manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi
perencanaan (planning) pengorganisasian (organissing,) pelaksanaan (actuating) dan
pengawasan (controlling) dan evaluasi. Manajemen merupakan satu unit kegiatan
pelaksanannya disebut manajing dan orang yang melakukannya disebut manajer.
Manajemen adalah suatu proses kegiatan yang ditetapkan untuk mencapai tujuan
(Terry 2005).

2.3.1. Perencanaan

Perencanaan (planning) merupakan penetapan pekerjaan yang harus
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Planning
mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena temasuk dalam pemilihan
alternatif-alternatif keputusan. Hal-hal yang direncanakan dalam pemeliharaan ayam
broiler di Kebun Misi Ende ini mencakup: perencanaan sarana dan prasarana,
persiapan tenaga kerja, pengatur produksi pemasaran dan evaluasi.kegiatan
perencanaan sesungguhnya dilakukan sejak awal maka pelaksanaan sekarang,
perencanaan hanya ditetapkan pada saat tertentu saja. Beberapa kegiatan
perenacanaan telah diuraikan sebagai berikut:

1. Persiapan sarana dan prasarana, yang mencakup peralatan dan bahan yang
digunakan seperti, serbuk kayu, sapu lidi, ember, tempat pakan, tempat minum,
bola lampu, pemanas (menggunakan drum) sedangakan bahan yang diperlukan
dalam pemeliharaan ayam broiler yaitu DOC, jenis pakan (CP11) air minum dan

obat-obatan antibiotic.



2. Tenaga kerja, dalam hal ini merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan kompetensi
yang diperlukan termasuk upah.

3. Perencanaan perkandangan. Kandang yang digunakan berupa kandang (semi
closed house) adalah kandang peternakan ayam yang dindingnya ditutupi oleh tirai
yang bisa dibuka. Kebutuhan perlengkapan kandang, mencakup tirai, bambu, alat
pemanas. Suatu peternakan yang dikelola dengan tata laksana pemeliharaan yang
baik memerlukan sarana fisik sebagai penunjang atau kelengkapan.

4. Kebutuhan dan jenis pakan. Kebutuhan pakan dihitung untuk satu periode dengan
jenisnya masing-masing menurut umur atau fase pemeliharaannya. Namun dalam
praktik di Kebun Misi jenis pakan yang digunakan sama yaitu CP11.

Kebutuhan pakan ayam broiler pada kandang diberikan sesuai dengan jumlah
tempat pakan dan ukuran tempat pakan yang digunakan. Standar kebutuhan pakan
ayam broiler menurut Rasyaf (1995) adalah sebagai berikut:
a. Pakan dapat diberikan kepada anak ayam yg berumur 1-7 hari dengan
kebutuhan per ekor 13 gr atau 1,3 kg untuk 100 ekor ayam.
b. Minggu kedua (hari ke 8-14) kebutuhan pakan untuk minggu kedua
adalah 33 gr per ekor atau 3,3 kg untuk 100 ekor ayam.
c. Minggu ke 3 (hari ke 15-21) kebutuhan pakan adalah 48 gr per ekor atau
4,8 kg untuk 100 ekor.
d. Minggu keempat (hari ke 22-28) kebutuhan pakan adalah 65 gr per ekor
atau 6,5 kg untuk 100 ekor ayam.
e. Minggu kelima (hari ke 29-35) kebutuhan pakan adalah 88 gr per ekor
atau 8,8 kg untuk 100 ekor ayam.



Untuk menghitung jumlah pakan yang dikomsumsi ayam broiler selama
pemeliharaan adalah:

= Jumlah Tempat Pakan X Kapasitas Tampung Tempat Pakan

Jumlah hari pemberian

= Jumlah pakan/jumlah ayam

Jumlah hari pemberian
Kebutuhan pakan ayam broiler pada kandang milik Kebun Misi Ende seperti pada
Tabel 1.
Tabel 1. Kebutuhan Pakan Ayam Broiler

Umur Kebutuhan Jenis | Jumlah Jumlah | Jumlah
No | ayam pakan/ekor/hari | pakan | Tempat pakan | Pakan | Ayam
(Hari) | (gr) (Unit) (Kg) (Ekor)
1 1-4 7,5 Cpll 10 30 1.000
2 5-7 10,03 Cpll 10 30 997
3 8 39,15 Cpll 13 39 996
4 9 39,23 Cpll 13 39 994
5 10 39,23 Cpll 13 39 994
6 11 39,23 Cpll 13 39 994
7 12 39,35 Cpll 13 39 991
8 13 39,35 Cpll 13 39 991
9 14 39,35 Cpll 13 39 991
10 15 80,80 Cpll 16 80 990
11 16 80,80 Cpll 16 80 990
12 17 80,80 Cpll 16 80 990
13 18 80,97 Cpll 16 80 988
14 19 81,05 Cpll 16 80 987
15 20 81,05 Cpll 16 80 987
16 21 81,05 Cpll 16 80 987
17 22 116,5 Cpll 23 115 987
18 23 116,8 Cpll 23 115 984
19 24 116,8 Cpll 23 115 984
20 25 116,8 Cpll 23 115 984
21 26 117,1 Cpll 23 115 982
22 27 117,1 Cpll 23 115 982
23 28 117,1 Cpll 23 115 982
24 29 117,2 Cpll 23 115 981




Umur Kebutuhan Jenis | Jumlah Jumlah | Jumlah
No | ayam pakan/ekor/hari pakan | Tempat pakan | Pakan | Ayam
(Hari) | (gn) (Unit) (Kg) (Ekor)
25 30 117,2 Cpll 23 115 981
26 31 1174 Cpll 23 115 979
27 32 1174 Cpll 23 115 979
28 33 1174 Cpll 23 115 979
29 34 117,8 Cpll 23 115 976
30 35 118,0 Cpll 23 115 974

5. penanganan pasca panen, yang mencakup penentuan sarana-prasarana pasca panen
dan sekaligus pemasaran. Adapun prosedur dalam penanganan pasca panen antara
lain : penerimaan ayam dari kandang peternak, pemotongan (penyembelihan ayam),
penirisan darah, perendaman ayam, pencabutan bulu, proses pengambilan organ

dalam, pencucian, penirisan, pengemasan, dan penyimpanan.

2.3.2. Pengorganisasian

Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang berarti dasar
alat, yaitu proses pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan
dan penugasan setiap kelompok kepada seorang manajer (Terry & Rue, 2010:82).
Pengoranisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber
yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaaan yang dikehendaki dapat
berjalan dengan baik.

Pengorganisasian yang dilaksanakan di Kebun Misi Bhoanawa Ende ini
meliputi 1 orang Direktur, 1 orang manajer, 2 orang pekerja kebun dan 5 orang
pekerja kandang dan 1 orang tukang masak. Manajer bertanggung jawab atas semua
kegiatan mengenai proses pemiliharaan mulai dari persiapan kandang sampai

pemanenan.



Tabel 2. Jtmlah Tenaga Kerja

No | Peran/Jabatan Jumlah Tenaga Kerja Menurut Pendidikan
SD SMA PT Total

1 | Direktur Kebun Misi 1 1

2 | Manager 1 1

3 | Karyawan tetap 1

4 | Karyawan kontrak 5 5

5 | Karyawan lepas 2
Total 1 6 3 10

Tenaga kerja tetap adalah tenaga kerja yang sudah diangkat menjadi
karyawan tetap dan mendapat gaji bulanan yang bertugas menata administrasi dan
mengontrol setiap bahan pakan yang masuk ke gudang pakan. Tenaga kerja kontrak

adalah tenaga kerja yang dikontrak dengan masa kontrak bertugas mengontrol.

Direktur Kebun Misi

A 4
Manajer Usaha Ternak

‘ ' L

Karyawan Tetap Karyawan Lepas Karyawan kontrak

Gambar 1. Struktur organisasi Kebun Misi Kab. Ende

Persiapan perlengkapan kebutuhan DOC sebelum datang serta semua
peralatan kandang yang akan digunakan untuk memastikan apakah dapat difungsikan
atau tidak. Tenaga kerja lepas bertugas memperbaiki gudang dan kandang.

Pola penyusunan struktur organisasi disesuaikan dengan tujuan organisasi,
sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya (Handoko, 2003).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa dua aspek utama yang sering menjadi pertimbangan
dalam penyusunan struktur organisasi yaitu departementalisasi dan pembagian kerja.

Depertementalisasi adalah pengelompokan kegiatan-kegiatan yang sejenis dan saling
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terkait sedangkan pembagian kerja merujuk pada pengelompokan tugas dan pekerjaan
secara individu. Yang bertangung jawab untuk melaksanakan tugas.

Merujuk pada pengertian organisasi, pengorganisasian dan srtuktur organisasi
yang ada di Kebun Misi Ende adalah wadah yang mengumpulkan individu-induvidu
sebagai tenaga kerja untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan Kebun
Misi Ende yaitu berusaha menyediakan produk-produk dalam bidang peternakan,
sehingga menjadikan konsumen atau masyarakat memiliki gaya hidup untuk

berwirausaha.

2.3.3. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan dengan
dilengkapi segala kebutuhan,alat-alat yang diperlukan,siapa yang melaksanakan,
dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan,
suatu proses rangkaian kegiatan tindakan lanjut setelah progam atau kebijaksanaan
ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan. Faktor-faktor yang menunjang
program pelaksanaan adalah komunikasi dan sumber daya. Pelaksanaan yang
dilakukan di UD. Kebun Misi Ende, sebagai berikut yaitu pembersihan kandang,
penanganan DOC, Tata laksana pemeliharaan fase starter, tata laksana fase finisher,

penanganan pasca panen, pemasaran dan evaluasi.

2.3.4. Pengawasan

Merupakan kegiatan dalam menilai suatu Kinerja yang berdasarkan pada
standar yang sudah di buat perubahan atau perbaikan apabila di butuhkan. Aktivitas
dalam fungsi misalnya mengevaluasi keberhasilan dalam proses mencapai tujuan dan
target mengikuti indakator yang sudah ditetapkan, memberi alternatif solusi atau
masalah yang terjadi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Suatu bentuk
pengawasan yang baik seharusnya sesuai dengan kebutuhan dan sifat dari perusahaan.
Fungsi pengawasan dalam manajemen adalah proses memastiakan bahwa semua yang

dijalankan telah sesuai dengan acuan yang sudah direncanakan. Pengawasan yang
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dilaksanakan di UD Kebun Misi Ende adalah direktur atau Bruther yang bertugas

untuk mengawasi dan memantau kinerja para karyawan.

2.3.5 Evaluasi

Evaluasi dilakukan setelah ternak yang dipelihara dalam suatu periode habis
terjual. Hal-hal yang dievaluasi vyaitu tingkat kematian, jumlah konsumsi,
penambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan menurut Rasyaf (2018) dapat
digunakan sebagai pegangan produksi bagi peternak. Pengukuran bobot badan pada
ayam broiler dilakukan dalam kurang waktu satu minggu karena penimbangan setiap
hari dapat menyebabkan ayam tertekan dan menimbulkan cekaman bagi ayam.
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BAB Il METODE PRAKTEK KERJA LAPANG
3.1. Tempat dan Waktu

Praktek Kerja Lapang bertempat di lokasi perkandangan peternakan ayam
broiler milik Kebun Misi Boanawa Kabupaten Ende ini berlangsung selama 3 (tiga)
bulan yaitu mulai dari tanggal 15 Maret sampai 18 Juni 2019.

3.2. Metode Pelaksanaan

Metode praktek kerja lapang yang dilaksanakan di Kebun Misi Boanawa
Kabupaten Ende dilakukan dengan mengikuti semua kegiatan yang ada dilapangan.
Untuk mendukung semua kelengkapan dan menunjang keberhasilan Praktek Kerja
Lapang dilakukan kegiatan antara lain :

1. Partisipatif aktif
Dimana mahasiswa turut aktif bersama pembiming lapang dan para pegawai dalam
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan penanganan pasca panen ayam broiler
selama kegiatan berlangsung

2.0bservasi atau pengamatan secara langsung
Obsevasi merupakan pengumpulan data dengan pengamatan langsung
dilaksanakan di tempat PKL di lokasi Kebun Misi Boanawa seluas 3 hektar yang
dibagi menjadi 3 blok

3. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dengan pembimbing lapang, pekerja dan
kariawan Kebun Misi yang berkaitan dengan kegiatan yang dilaksanakan di tempat
PKL selama kegiatan PKL selama kegiatan berlangsung..

4. Dokumentasi
Pengumpulan data secara langsung di tempat PKL yang dilakukan dengan cara
mencatat hasil wawancara dan mengambil gambar dari semua hasil kegiatan yang

dilaksanakan.
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5. Studi pustaka
Studi pustaka merupakan penelusuran referensi diluar tempat PKL seperti buku-
buku dan penelusuran artikel ilmiah melalui internet.
Jenis data yang dikumpulkan selama kegiatan Praktek Kerja Lapang adalah :
1. Data Primer
Data ini dikumpulkan langsung oleh penulis di tempat praktek kerja lapang baik
kualitatif maupun kuantitatif. Berupa hasil diskusi atau wawancara, foto-foto
kegiatan, dan hasil pengamatan atau pencatatan lapangan.
Untuk mengumpulkan data ini penulis menggunkan metode wawancara dan
observasi. Kegiatan diskusi atau wawancara ini dilakukan langsung dengan
pembimbing atau mandor di lapangan. Sedangkan observasi yaitu melakukan
pengamatan dan praktik secara langsung ke obyek yang akan dipelajari untuk
melihat kegiatan yang akan dilakukan dilapangan. Hasil wawancara dan hasil
observasi atau catatan lapangan direkap dalam “Buku Kerja” yang telah
disediakan sebagai panduan dalam melakukan Kegiatan PKL ini.
2. Data Sekunder
Data ini dikumpulkan oleh penulis berupa studi pustaka, salinan perisinan, dan
dokumentasi milik UD. Kebun Misi Ende.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Pelaksanaan PKL

Secara umum pelaksanaan PKL disesuaikan dengan kegiatan yang telah

dirancang oleh perusahaan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis kegiatan selama PKL di UD. Kebun Misi Ende.

Waktu

Jenis kegiatan di UD. Kebun Misi Ende

Minggu |
14-21/03/2019

-Pengenalan lokasi PKL

-Pemberian pakan pagi dan sore
-Pengambilan serbuk

-Penyembelihan (pemotongan ayam)
-Penimbangan bobot badan

-Pembersihan kandang dan pemberian kapur
-Check in DOC

Minggu Il
22-29/03/2019

-Pemberian pakan pagi dan sore
-Penyembelihan (pemotongan ayam)
-Pelebaran kandang

Minggu I
30-03/04/2019

-Pemberian pakan pagi dan sore
-Penyemprotan formades
-Pelebaran kandang

Minggu IV
04-10/042019

-Pemberian pakan pagi dan sore
-Penimbangan bobot badan Il minggu
-Pelebaran kandang

-Penyembelihan (pemotongan ayam)

Minggu V
11-17/04/2019

-Pemberian pakan pagi dan sore
-Penimbangan bobot badan 1l minggu
-Pelebaran kandang

-Penyembelihan (pemotongan ayam)

Minggu VI -Pembersihan kandang ternak babi
18-24/04/2019 -Pemberian pakan jam 08:00 dan 11:00
Minggu VI -Pembersihan kandang ternak babi

25-01/05/2019

-Pemberian pakan jam 08:00 dan 11:00
-Kegiatan penimbangan ternak babi
-Pembersihan drainase kandang

Minggu VI

-Pembersihan kandang ternak babi
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Waktu Jenis kegiatan di UD. Kebun Misi Ende

02-07/05/2019 -Pemberian pakan jam 08:00 dan 11:00
-Kegiatan penimbangan ternak babi
-Pembersihan drainase kandang
-Pemasaran ternak babi sebanyak 4 ekor
-Proses perkawinan ternak babi

Minggu IX -Pembersihan kandang ternak babi
09-15/05/2019 -Pemberian pakan jam 08:00 dan 11:00

-Pembersihan drainase kandang
Minggu X -Pemberian pakan pagi dan sore
16-29/05/2019 -Penyembelihan ayam

-Pembersihan kandang ayam
-Strerilisasi kandang ayam
-Sanitasi tempat pakan dan tempat minum

Minggu XI -Pemberian pakan pagi dan sore

30-09/06/2019 -Sanitasi tempat pakan dan tempat minum
-Pencucian kandang menggunakan deterjen dan
formades

Minggu XI1I -Pengerjaan laporan

10-18/06/2019 -Penarikan kembali mahasiswa PKL

4.2. Manejemen Pemeliharaan Ayam Broiler

4.2.1. Persiapan Kandang
Menurut Ferry Tamalluddin (2018) kegiatan persiapan berperan besar

menciptakan lingkungan yang nyaman bagi ayam karena akan mempengaruhi
kesehatan dan pertumbuhan.
1. Pembersihan atau pencucian kandang.

Kegiatan ini meliputi pembersihan tirai, alas atau
lantai tempat sekam, dan peralatan yang digunakan
selama produksi sebelumnya. Alas kandang juga harus g

disikat atau disemprot dengan air bertekanan tinggi yang

airnya dicampur diterjen atau sabun.

Gambar 2. Pembersihan

Kandang
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2. Pengapuran dan Desinfeksi
Pengapuran berfungsi sebagai desinfektan/membun
uh bibit penyakit. Caranya adalah dengan menebar ¢
kapur di atas lantai dan dinding kandang. Jika
kandang merupakan lantai slat atau bilahan bambu,

pengapuran dilakukan dengan melapisi lantai slat

dengan larutan kapur menggunakanformades. Gambar 3. Proses Pengapuran

Perbandingannya ialah 5 liter air:3 kg kapur:30ml kandang

formades.
3. Persiapan Brooder atau induk buatan

( pemanas)

sudah dipersiapkan dan diuji untuk menjamin tidak

ada masalah ketika pemeliharaan berjalan.

Pemanas yang di gunakan di UD.Kebun Misi Ende 1 0ar 2. Persiapan Brooder
ialah memakai lampu TL 25-35 watt dan drum.

4. Periode istirahat kandang
Masa istirahat kandang dilakukan minimal tujuh hari untuk memotong siklus
penyakit. Apabila kandang merupakan bekas ayam sakit pada produksi
sebelumnya, penggunaan desinfektan dapat ditingkatkan dan istirahat kandang

bisa lebih lama, sekitar 14-20 hari.

4.2.2. Penanganan DOC
Periode ini merupakan masa paling Kkritis
dalam siklus kehidupan, karena DOC mengalami

proses adaptasi dengan lingkungan baru. Periode ini ..'

juga merupakan masa proses pembentukan kekebalan

Gambar 5. Penanganan DOC

tubuh dan masa awal pertumbuhan semua organ
tubuh.
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Berikut ini beberapa kegiatan yang perlu dilakukan pada periode pemanasan sebagai

berikut :

1. Manajemen Brooding
Brooding diperlukan terutama ketika DOC masih memerlukan induknya. Brooder
(pemanas) diperlukan sekitar 14 hari agar suhu pemeliharaan sesuai kebutuhan
DOC brooder dapat diperoleh dari semawar, gasolet,atau pemanas lainnya (drum).
Jumlah pemanas untuk menjamin kecukupan suhu,pencahayaan dan kualitas air.
Temperatur yang ideal untuk ayam broiler adalah 23-26°c (Fadilah,2004). Jika
suhu dingin, anak ayam bergerombol mendekati brooder dan malas beraktivitas.
Jika terlalu panas, anak ayam akan menjauhi brooder dan anak ayam akan terlihat
seperti terengah-engah. Suhu ideal penyebaran broiler merata keseluruh kandang.

2. Manajemen Tirai
Pengontrolan kondisi lingkungan dapat dilakukan dengan pengaturan untuk
mengatur sirkulasi udara dalam kandang. Tirai berfungsi menstabil suhu dalam
kandang terutama masa brooding sehingga pengaturan suhu hanya dilakukan
dengan buka-tutup tirai dalam mengatur besar kecil pemanas, tirai yang digunakan
ialah terpal.

3. Manajemen L.itter
Litter berfungsi memberikan kenyamanan pada ayam. Litter berupa sekam
padi,jerami,padi,atau serbu kayu. Litter yang bagus bersifat menyimpan panas
sehingga memberikan kehangatan pada anak ayam. Selain itu liiter juga harus bisa
menyerap air untuk menjaga kelembapan udara.

4. Seleksi dan Culling
Seleksi adalah membedakan broiler yang baik dengan yang kurang baik. Selain
itu, seleksi dilakukan untuk membatasi persaingan dalam pakan.
Culling dapat diartiakan’> memusnakan’ ayam yang secara teknis tidak dapat
tumbuh dengan baik. Kegiatan seleksi juga dilakukan di Kebun Misi Ende dengan

melakukan pemisahan ternak ayam yang cacat dengan ayam yang sehat.
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5. Biosecurity
Biosecurity adalah mencegah masuk atau menyebarnya agen penyebab penyakit
pada ayam/uggas. Agen penyakit meliputi virus, bakteri, protozoa, jamur dan
parasit (eksternal dan internal). Biosecurity meliputi isolasi, pengedalian lalulintas
pekerja dan tamu serta sanitasi.

6. Recording (Pencatatan)
Recording atau (Catatan Harian) adalah catatan tentang segala sesuatu yang terjadi
selama periode pemiliharaan. Biasanya, recording berisi tanggal masuk DOC,
nama peternak, strain, kode boks DOC, kondisi DOC, periode pemeliharaan, umur
(hari), jumlah pakan, bobot harian dan mingguan obat serta mortalitas.

4.2.3. Tata Laksana Pemiliharaan Rutin Pada Fase Stater

Menurut Fadilah, (2007) pemiliharaan periode stater disebut juga dengan
periode pemanasan (brooding periode). Pada prinsipnya pemiliharaan ayam broiler
pada periode ini, dimulai sejak DOC (Day Old Chick) diterima sampai berumur 21
hari (3) minggu. Periode ini sangat penting karena pada periode ini terjadi
perkembangan fisiologi yang menentukan keberhasilan usaha pemiliharaan ayam,
yaitu periode pembentukan system kekebalan tubuh dan pembentukan tubuh.

Masa pemeliharaan awal (stater) ini terdapat beberapa tahap yaitu sebagai berikut :
A. Persiapan Kandang

Menurut Ferry Tamalluddin (2018) kegiatan persiapan berperan besar
menciptakan lingkungan yang nyaman bagi ayam karena akan mempengaruhi
kesehatan dan pertumbuhan. Persiapan kandang untuk budidaya ayam broiler dengan

target panen umur 40 hari.
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1)

2)

Persiapan kandang 18 hari sebelum
pemeliharaan fase starter. Tahapan
pemeliharaan  kandang dilakukan
melalui tahap berikut:

a. Angkat seluruh kotoran
(periode sebelumnya) dan dibawa
jauh dari kandang.

b. Keluarkan semua peralatan dari

dalam kandang.

A i

o
RRRAVRRRRE NN

[y

ayam e WES

Gambar 6. Pembersihan Kandang

c. Bersihkan selokan dan saluran drainase sehingga tidak terdapat genangan

disekitar kandang.

Persiapan kandang 7 hari

pemeliharaan  fase  starter.

pemeliharaan kandang dilakukan melalui

tahap berikut:

a. Cuci

minum) dengan sikat dan spon, dalam

larutan air yg ditambahkan deterjen dan

sebelum
Tahapan ,

peralatan (tempat pakan dan

T
i

4> Al

i

Gambar 7. Pencucian Kandang

formades. Perbandingan deterjen 56 gr:

formades 50 ml: air 5 liter.

b. Bersihkan lantai dinding dan langit-langit.

c. Siram seluruh kandang dengan air bersih dan kerluarkan semua sisa kotoran

yang masih menempel pada lantai kandang.

d. Cuci kandang dengan larutan deterjen 1-2%, biarkan selama 15 menit, lalu

bilas menggunkan air bersih.

e. Pencucian ke dua menggunkan larutan formades, disiram secara merata pada

lantai kandang, biarkan selama 20 menit lalu bilas menggunakan air besih.

—h
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g. Bersihkan lingkungan kandang serta pemberian larutan kapur ke seluruh
ruangan dan lantai kandang.

3) Persiapan kandang 5 hari sebelum pemeliharaan
fase starter. Tahapan pemeliharaan kandang
dilakukan melalui tahap berikut:

a. Pemberian alas kandang menggunakan [ (LG Wﬁ% I'{‘L”’
serbuk kayu, minimal ¥ bagian kandang [SHHii8 j,wi?"‘!""iﬂﬂru M

dengan ketebalan 5-7 cm, lalu ratakan. - _—

b. Masukkan peralatan ke dalam kandang,
hitung jumlahnya sesusai dengan kapasitas

Gambar 8. Alas Kandang

kandang, termasuk alat seng brooder. Tirali
kandang ditutup rapat.

c. Lakukan disinteksi keseluruh bagian kandang dengan larutan formades.

4) Persiapan kandang 1 hari sebelum pemeliharaan

fase starter. Tahapan pemeliharaan kandang
dilakukan melalui tahap berikut:

a. Usahakan setiap brooder memakai lampu

TL 25-35 watt pada 7 hari pertama agar

cukup terang sehingga ayam dapat makan

dan minum dengan mudah. e s
L

Gambar 9. Persiapan Pemanas
Nantinya pakan sedikit ditabur di Koran Lampu dan Alas Kandang

b. Pasang Koran untuk ayam melatih makan.

untuk merangsang ayam makan.
c. Pasang 1 unit pemanas dengan ketinggian 15 cm.
B. Penanganan DOC
Periode ini merupakan masa paling kritis dalam siklus kehidupan, karena
DOC mengalami proses adaptasi dengan lingkungan baru. Periode ini juga
merupakan masa proses pembentukan kekebalan tubuh dan masa awal pertumbuhan

semua organ tubuh.
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Berikut ini beberapa kegiatan yang perlu dilakukan pada periode pemanasan sebagai

berikut : E IR L

1) Menyalakan pemanas kandang

2)

3)

4)

5)

Pemanas sebaiknya dinyalakan 2 jam sebelum £
DOC datang. Tujuannya agar suhu di sekitar
lingkungan sudah hangat dan merata.

Mengatur temperature kandang

Menentukan temperatur kandang yang ideal

Gambar 10. Penanganan

bisa dilakukan dengan cara memperhatikan DOC

beberapa tingkah laku DOC sebagai berikut :

a. DOC menjauh dari pemanas, berarti temperature terlalu panas.

b. DOC mendekati pemanas, berarti temperature terlalu dingin.

c. DOC aktif dan menyebar, berarti temperature ideal.

d. DOC berada di satu sisi dan bergerombol, ada hebusan angin yang masuk

dari arah tertentu.

Menyiapkan air minum
Tempat minum diisi vita chicks dengan takaran 5 gr vita chicks per 4 liter air
untuk 6-8 jam pertama. Pemberian vits chicks ini bertujuan agar DOC bisa
memperoleh energy dengan cepat.
Memeriksa kulitas dan kuantitas DOC
Kegiatan pertama yang harus dilakukan ketika DOC datang adalah
memperhatikan dan memeriksa keadaan DOC secara keseluruhan. Baik kualitas
maupun Kkuantitasnya. Selanjutnya DOC dilatih cara minum dengan cara
mengetuk-ngetuk tempat minum dan pekerja harus memastikan semua DOC bisa
minum.
Memberi air minum yang cukup
Air harus tersedia cukup sepanjang waktu karena kandungan air dalam tubuh
ayam lebih dari 70%. Menurut Fadilah (2004), dengan banyak mengkonsumsi air
persentasi kandungan air dalam tubuh ayam dan temperature tubuh ayam akan
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6)

7)

8)

9)

konstan. Apabila ayam terlalu lama tidak minum maka bisa mengakibatkan stress
dan dehidrasi bahakan menyebakan kematian.

Memberi pakan DOC

Memberi pakan untuk pertama kalix dilakukan 3-4 jam setelah DOC minum.
Pakan yang diberikan berupa jenis CP11 dengan kandungan protein 21-23%.
Konsumsi protein tersebut bermanfaat untuk menigkatkan sistem kekebalan
tubuh (anti body) yang baik terhadap vaksinasi.

Mengontrol keadaan serbuk

Serbuk harus dikontrol setiap hari dan selalu dijaga agar selalu kering. Serbuk
yang mengumpul harus segera diganti atau ditambahkan dengan yang baru.
Penambahan serbuk ditambahkan pada titik-titik yang terkena air dan basah.
Mengontrol lingkaran pelindung

Lingkaran pelindung diperlebar setelah 7 hari pertama untuk menambah luas
lantai (floor space) bagi DOC. Pelebaran lingkaran pelindung harus diulang
setiap 7 hari sekali.

Mengatur penerangan kandang

Banyak program penerangan kandang yang bisa diaplikasikan, tetapi pada
umumnya program penerangan yang dilakukan hampir seharian (siang dan

malam hari dinyalakan)

10) Mengganti tempat pakan dan tempat minum

Feeder chick tray mulai diganti dengan tempat pakan gantung kapasitas 5 kg
secara bertahap yaitu, sekitar 25% sejak ayam berumur 5-7 dan pada umur
ayam umur 10-17 hari diganti sebanyak 50%. Pada hari ke 18-21 tempat pakan
baby chick diganti seluruhnya (100%) dengan tempat pakan gantung atau
feeder chick. Hal yang sama dilakukan dengan tempat minum dari galon
berukuran 1 liter diganti gallon 5 liter.
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C. Pengontrolan Bobot Badan
Pengontrolan bobot badan ayam pedaging di kandang peternakan ayam
milik Kebun Misi Bhoanawa ini dilakukan seminggu sekali sampai pada masa

panen, penimbangan sample ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bobot

ayam setiap minggu.
Tabel 4. Rata- Rata Bobot Ayam di Kebun Misi Ende

No | Minggu | Bobot Menurut referensi Murtidjo
ke- rata-rata | (1987)
(ar)
1 I 230 159
2 I 630 418
3 i 750 813
4 v 1240 1265
5 V 1440 1765

Dengan melihat Tabel 4 maka diketahui bahwa bobot akhir ayam broilr di UD.

Kebun Misi masih rendah di bandingkan dengan rekomendasi Murtidjo (1987).

D. Pengendalian Penyakit Pada Kandang Semi Tertutup

1. Penyakit yang sering menyerang ayam broiler di kandang peternak milik Kebun
Misi Bhoanawa ini yaitu berak kapur (pullorum). Disebut berak kapur karena
gejala yang mudah terlihat adalah ayam diare mengeluarkan kotoran berwarna
putih dan setelah kering menjadi seperti serbuk kapur. Kematian dapat terjadi pada
hari ke-4 setelah infeksi. Pengobatan belum dapat memberikan hasil yang
memusakan, yang sebaiknya dilakukan adalah pencegahan dengan perbaikan

sanitasi kandang.

2. Tindakan pengedalian
Pengendalian penyakit dan virus masih perlu dilakukan dengan sanitasi
lingkungan, pakan dan air, manajemen pemeliharaan yang baik, seperti kurangi
kepadatan ayam broiler pada kandang,Kontrol kondisi sekam,dan perbaiki

sirkulasi udara (buka tutup tirai).
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4.2 4. Tata Laksana Pemiliharaan Rutin Pada Fase Finisher

Pemiliharaan masa finisher ini adalah masa dimana ayam sudah berumur 4-5
minggu dan ayam siap dipanen. Beberapa tahap pada masa finisher ini adalah sebagai
berikut :

A. Penjarangan

Penjarangan adalah suatu tindakan pengurangan jumlah ayam broiler dengan
cara melakukan pemanenan pada ayam berumur 21-28 hari. Penjarangan ini
dilakukan dengan tujuan untuk efisensi penggunaan kandang. berkisar bobot ayam
pada saat penjarangan ini dapat mencapai 0.75-1.24 kg. harga ayam pada penjarangan
perdana ini ditetapkan dengan harga Rp 50.000/kg, Ayam hasil penjarangan ini
langsung disembelih dan diantarkan ke pelanggan.

B. Pemanenan
1. Tata cara pemanenan ayam broiler adalah sebagai berikut :

a. Suasana kandang ayam dibuat senyaman mungkin dengan cara menggantung
tempat pakan dan minum sehinga tidak banyak pakan dan air yang tumpah
saat proses pemanenan terutama saat proses penagkapan ayam.

b. Proses penangkapan ayam dilakukan secara bertahap agar ayam yang
dipanen tidak mengalami stress dan cacat.

c. Proses penagkapannya adalah dengan memegang kakinya secara perlahan-
lahan, kemudian dipegang bagian dadanya dan ayam ditarik keatas.

d. Setelah ditangkap ayam dimasukan ke gerobak penyankut dan dibawa
langsung ke tempat pemotongan ayam.

e. Ayam yang sudah disembelih atau dipotong langsung dibersihkan dari bulu
ayam.

f. Proses pemisahan organ bagian dalam, pemotongan leher dan kaki.

g. Setelah ayam dibersihkan ayam dicuci dan ditiriskan

h. Setelah penirisan selesai ayam dipaking dan di atarkan ke pelanggan.
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I. Mencatat semua hal dari awal, seperti jumlah ayam yang dipotong dan
jumlah ayam yang diantarkan ke pelanggan.
2. Hasil utama, untuk usaha ternak ayam broiler ini adalah berupa ayam broiler.
Pemanenan  biasanya  dilakukan  secara  bertahap, mulai  dari
penjarangan/pemanenan perdana dan panen raya. Pada masa panen raya ini bobot
ayam berkisar antara 1.24-1.44 kg/ekor. Proses pemanenan dilakukan pada saat pagi
hari.
3. hasil tambahan dari usaha ternak ayam broiler (pedaging) adalah berupa liter ayam

yang dijadikan pupuk dan dijual dengan harga Rp 50.000/karung.

4.3. Manajemen Pasca Panen Ayam Broiler

Penanganan pasca panen merupakan akhir dari kegiatan produksi ayam
broiler. Jika kebany akan peternak dalam pemiliharaan hanya sampai pada
pemanenan saja. Padahal jika dilihat dari segi ekonomi, dengan penaganan pasca
panen dapat meraup keuntungan yang sangat besar. Peternak ayam broiler yang besar
seperti UD. Kebun misi Bhonawa ini melakukan penanganan pasca panen dengan
menggunakan bantuan teknologi moderen seperti Alat pencabutan bulu ayam agar
memudahkan pekerja melakukan kegiatan pasca panen selain itu UD. Kebun Misi
bekerjasama dengan beberapa restauran di Kabupaten Ende.

Adapun prosedur penanganan pasca panen adalah sebagai berikut :
1. Penerimaan ayam

Penerimaan ayam sebelum dilakukan pemotongan biasanya ayam dibawah

dari perkandangan menggunakan gerobak kayu ke tempat pemotongan setelah

itu dapat dilakukan penyembelihan ayam.
2. Pemotongan ( penyembelihan)

Pemotongan dilakukan dilehernya, prinsipnya agar darah keluar keseluruhan

atau sekitar 2/3 leher/potong. Pada saat pemotongan 3 bagian yang harus

dipotong adalah urat nadi pada leher, tenggrorok dan kerongkongan. Hal ini
dilakukan agar darah di keluarkan lebih banyak lagi.
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Penerisan darah ayam

Setelah dipotong, penerisan darah 2-3
menit hingga ayam sampai pada proses
perendaman. Hal ini dilakukan agar
kualitas daging semakin bagus, tidak
mudah tercemar, tidak mudah rusak dan
busuk.

Perendaman

Setelah pengerisan darah ayam direndam

Gambar 11. Penirisan arah Ayam '

menggunakan air panas selama 1 menit dalam air panas.

Pencabutan bulu
Setelah dilakukan perendaman dengan

menggunakan air panas, ayam langsung

masuk pada tahap pencabutan bulu ©
mengunakan mesin pencabut bulu. Pada

proses pencabutan bulu mengunakan mesin, '

masih harus ada pembersihan tambahan pada
bulu ayam yang belum tercabut bersih secara
manual.

Proses pengambilan organ dalam

<

ey -
=/
=

5

Gambar 12. Pencabutan Bulu

ArrAana

Proses pengambilan organ dalam dilakukan dengan melubangi bagian perut

dan mengeluarkan. Pada tahap ini perlu dipisahkan lagi antara usus, hati ayam

dan perut ayam. Bagian organ dalam ayam ini dicuci bersih dan di jual.

Pencucian

Setelah mengeluarkan organ dalam, karkas dicuci dengan air bersih untuk

menghilangkan kotoran dan sisa organ dalam lain yang tidak sempat

dibersihkan.
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8. Proses penirisan
Karkas yang sudah rendam dan dicuci kemudian ditiriskan menggunakan
keranjang besi sebelum masuk pada bagian pengemasan.

9. Tahap pengemasan
Karkas yang sudah ditiriskan kemudian
dikemas menggunakan plastic kemasan
sebelum disimpan di frieser.

10. Penyimpanan

Karkas yang sudah dikemas dan melalui proses
pembekuan selama 24 jam disimpan dan akan Gambar 13. Pengemasan

diantarkan kepelanggan sesuai permintaan.
4.4. Pemasaran

Tahapan terakhir dalam produksi adalah pemasaran produk sesuai dengan
harga pasar dan permintaan konsumen. Produk yang dipasarkan berupa daging ayam
dalam bentuk karkas yaitu bagian yang sudah dikeluarkan seperti kepala, kaki ceker,
hati dan usus dicuci bersih kemudian dijual kembali. Harga ayam broiler ini dijual per
ekor. Harga jual per ekor sesuai dengan harga pasar yaitu mulai dari Rp. 50.000 —
Rp. 70.000. Wilayah pemasaran produk ayam ini didaerah Kab. Ende seperti pada

restoran, minimarket.
4.5. Evaluasi

Evaluasi adalah proses penilaian untuk melihat hasil yang dicapai apakah
sesuai dengan rencana dan menginformasi hal-hal mempengaruhi hasil
(Handoko,2003). Peternakan ayam pada hakikatnya juga merupakan sebuah
perusahaan. Terlepas dari besar kecilnya populasi ayam yang dipelihara. Untuk itu,
harus memiliki manajemen yang baik layaknya perusahaan. Dengan manajemen yang
baik, peternakan juga akan berjalan dengan baik.
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Salah satu  fungsi dalam manajemen ialah fungsi evaluasi. Evaluasi
didefenisikan sebagai proses pengawasan dan pengendalian performa usaha
peternakan untuk memastikan bahwa jalannya peternakan telah sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Bagi peternak, evaluasi sangat membantu dalam
menemukan masalah yang ada yang selanjutnya memperbaiki hal tersebut agar
peternakan bisa berjalan lebih optimal dibanding sebelumnya.
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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan praktek kerja lapang (PKL) tentang Manajemen Pemeliharaan Dan
Penanganan Pasca Panen Ayam Broiler dapat disimpulkan bahwa :

1. Proses pemeliharaan merupakan hal yang sangat penting dilakukan mulai
dari proses pemeliharaannya meliputi masa pemeliharaan fase starter dan
pemeliharaan fase finisher serta penanganan pasca panen.

2. Manajemen pemeliharaan dan penanganan pasca panen ayam broiler di
peternakan milik UD. Kebun Misi Kab. Ende ini meliputi aspek manejemen
seperti perencanaan seperti persiapan sarana dan prasarana, tenaga
kerja,perencanaan  perkandangan, kebutuhan dan jenis  pakan

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankan bahwa :
1. Kedisiplinan pekerja harus ditingkatkan
2. Sebaiknya pekerja harus hati-hati saat pemberian pakan agar pakan tidak
tercecer.
3. Kurangi lalu lintas luar (selain petugas) yang masuk ke wilayah kandang

karena dapat membawa bibit penyakit.
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